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Abstrak Aktivitas Tabir Surya Spray Ekstrak Daun Cempedak (Artocarpus champeden
spreng) secara inn vitro

Latar Belakang: Paparan matahari dapat menyebabkan beberapa efek buruk, diantaranya penuaan dini
pada kulit, pigmentasi, hingga kanker kulit. Saat ini, kanker kulit menjadi peringkat ketiga dengan kasus
kanker terbanyak setelah kanker payudara. Salah satu cara mencegah efek yang merugikan dari paparan
sinar ultraviolet (UV) adalah dengan menggunakan tabir surya. Tabir surya merupakan sediaan
kosmesetikal yang dapat melindungi kulit dari paparan sinar matahari, Tabir surya yang beredar di pasaran
lebih banyak menggunakan bahan kimia, sehingga seringkali memicu iritasi. Indonesia dengan kekayaan
sumber daya alamnya memiliki banyak tumbuhan yang dapat digunakan sebagai tabir surya yang lebih
aman karena efek iritasi yang ditimbulkan akan lebih ringan. Diperlukan penelitian tabir surya dari bahan
alam daun cempedak yang memiliki kandungan flavonoid berupa kuersetin dan berfungsi untuk
melindungi kulit dari efek merugikan paparan sinar ultraviolet (UV)

Tujuan Penelitian: Mengetahui potensi ekstrak daun cempedak sebagai spray tabir surya.

Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif rancangan quasi eksperimental.
Terdapat empat variasi konsentrasi ekstrak yang digunakan, F I; 0,25%, F II; 0,5%, F lll; 0,75%, dan F IV;
0,5%+Zn0. Kemudian dilakukan pengecekan nilai absorbansi untuk penentuan Sun Protection Factor
(SPF), analisis data dengan Kruskal Wallis dan Mann Whitney

Hasil: Berdasarkan hasil pengujian laboratorium, terdapat peningkatan Sun Protection Factor (SPF)
disetiap peningkatan ekstrak yang diberikan. Hasil uji statistik Kruskal Wallis p=0,000 (p<0,05) yakni
terdapat hasil yang signifikan antara nilai absorbansi dengan variasi pemberian konsentrasi ekstrak
dengan hasil SPF tertinggi diperoleh pada formula 3 dengan hasil 25,79.

Kesimpulan: Ekstrak daun cempedak berpotensi menjadi spray tabir surya.
Kata Kunci: tabir surya, daun cempedak, flavonoid, spray, ultraviolet

Abstract Sunscreen Spray Activity of Cempedak Leaf Extract (Artocarpus champeden
spreng) In Vitro

Background: Sun exposure cause several unwanted effects, including premature aging of the skin and
pigmentation One of the adverse effects is skin cancer or melanoma. Currently, skin cancer ranks third
with the most cancer cases after breast cancer. One way to prevent the adverse effects of ultraviolet (UV)
exposure is to use sunscreen. Sunscreen is a cosmetic preparation that can protect the skin from sun
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exposure, Sunscreen on the market uses more chemicals, so it often triggers irritation. Indonesia with its
wealth of natural resources has many plants that can be used as sunscreen that is safer because the
irritating effects caused will be lighter. Research is needed on sunscreen from natural ingredients of
cempedak leaves which contain flavonoids in the form of quercetin and function to protect the skin from
the adverse effects of ultraviolet (UV) exposure

Objectives: To determine the potential of cempedak leaf extract as a sunscreen spray.

Method: This study uses a quantitative method of quasi-experimental design with a control group. There
were four variations of extract concentrations used,

F1;0,25%, F11;0,5%, F IIl; 0,75%, dan F IV; 0,5%+Zn.. Then the absorbance value was checked to determine
the Sun Protection Factor (SPF). With data analysis using Kruskal Wallis and Mann Whitney

Result: Based on the results of laboratory tests, there is an increase in Sun Protection Factor (SPF) with
every increase in the extract given. The results of the Kruskal Wallis statistical test p=0.000 (p<0.05)
showed that there was a significant result between the absorbance value and the variation in the
concentration of the extract with the highest SPF result obtained in formula 3 with a result of 25.79.
Conclusion: Cempedak leaf extract has the potential to be used as a sunscreen spray.

Keywords: sunscreen, cempedak leaves, flavonoid, spray, ultraviolet
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PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara beriklim tropis
dan terletak di garis khatulistiwa, hal ini
mengakibatkan Indonesia memperoleh sinar
matahari yang lebih banyak sehingga
berimplikasi pada kesehatan kulit
(Muflihunna and Amalia, 2018). Ada
beberapa sinar yang ada di muka bumi,
namun cahaya yang tampak dan sinar
infared relatif aman untuk manusia dan tidak
menimbulkan efek yang merugikan. Adapun
sinar ultraviolet dengan intensitas yang
tinggi dapat menimbulkan efek yang buruk
(Boo, 2020) Radiasi kronis sinar ultraviolet
(UV) pada lapisan dermis  dapat
mempercepat proses penuaan seperti
keriput, kulit vyang semakin kering,
pigmentasi kulit yang tidak teratur, hingga
kanker kulit atau yang kerap disebut
melanoma. Radiasi sinar ultraviolet (UV)
akan mengaktivasi sistem kekebalan kulit
sehingga menyebabkan respon inflamasi.
Mekanisme pertahanan pertama kulit
terhadap sinar ultraviolet (UV) adalah
pigmen melanin, yang bertugas untuk
menyerap sinar ultraviolet (UV) dan
mengubahnya menjadi energi panas (Lopes
DM., 2016). !

Spektrum  matahari  mengandung
radiasi ultraviolet (UV) dengan panjang
gelombang antara 100 hingga 400nm.
Radiasi ultraviolet (UV) yang sampai ke bumi
merupakan kombinasi dari dua panjang
gelombang UV, yaitu UV-A (315-400nm) dan
UV-B (280-315nm). Selain itu ada yang
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disebut UV-C (100-280nm) namun UV-C
tidak memiliki efek yang berarti secara klinis
karena tidak dapat menembus lapisan
atmosfer bumi karena terhalang lapisan
ozon (Flavia, et al. 2022). Paparan sinar UV
yang berlebih dapat menyebabkan keriput,
pigmentasi, eritema hingga kanker kulit
(Elsa, et al. 2022).

Di Indonesia, kanker kulit atau
melanoma menduduki peringkat ketiga
kasus kanker terbanyak setelah kanker
serviks dan payudara (Veronica et al., 2021).
Oleh karena itu, orang-orang menggunakan
tabir surya sebagai Tindakan preventif dalam
mencegah kerusakan kulit dan kanker (Bode
and Roh, 2020). Sediaan kosmetika yang
dapat digunakan untuk perawatan dan
pemeliharaan kulit dari paparan radiasi sinar
UV adalah tabir surya yang dikenal dengan
sebutan sunscreen

Berdasarkan mekanisme kerja, tabir
surya dibedakan menjadi dua yaitu tabir
surya anorganik dan organik, atau dikenal
dengan nama physical dan chemical. Pada
tabir surya organik atau chemical, bekerja
dengan cara menyerap sinar ultraviolet (UV),
sedangkan tabir surya anorganik atau
physical, bekerja dengan cara memantulkan
atau menghamburkan sinar ultraviolet (UV)
dengan mekanisme UV-Blocking. Tabir surya
anorganik biasanya bersifat allergenic yang
dapat menyebabkan fotosensitasi,
fotoiritasi, dan dermatitis kontak (Selan,

Made and Budiana, 2024)



Beberapa tahun terakhir, banyak
peneliti telah membuktikan bahwa kosmetik
dengan komponen senyawa herbal alami
memiliki efek iritasi yang lebih kecil serta
mudah  diterima oleh  kulit (Putri,
Kartamihardja and Lisna, 2019)

Indonesia memiliki
keanekaragaman hayati terbesar kedua
setelah Brazil, sehingga dapat menjadi salah
satu sumber pengobatan dari bahan alami,
contohnya pembuatan tabir surya dari
ekstrak tanaman yang memiliki kandungan
flavonoid yang bersifat fotoprotektif (Selan,
Made and Budiana, 2024). Daun cempedak
(Artocarpus champeden spreng) adalah salah
satu daun yang berpotensi menjadi tabir
surya karena memiliki kandungan flavonoid
yang dapat menyerap sinar ultraviolet (UV).
Senyawa fenolik pada golongan flavonoid
berpotensi menjadi tabir surya karena
terdapat gugus kromofor yang dapat diserap
oleh sinar ultraviolet (UV) (Costa et al, 2021).
Flavonoid juga bertugas sebagai agen anti-
inflamasi dengan menghambat TNF-a
(Nurbaya et al., 2024).

Ekstrak etanol daun cempedak
(Artocarpus champeden spreng) memiliki
kandungan antioksidan dengan nilai IC50
10,13ug/mL dan termasuk kategori sangat
kuat. Hal tersebut berdasarkan adanya
kandungan fenolat pada ekstrak etanol daun
cempedak (Artocarpus champeden spreng)
(Putri, Kartamihardja and Lisna, 2019).

Sediaan spray dari ekstrak daun

cempedak (Artocarpus champeden spreng)
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belum pernah dilakukan. Spray merupakan
sebuah komposisi yang dipercikkan dan
digunakan melalui aplikator berupa pompa
semprot atau aerosol. Sediaan spray
memiliki kelebihan yaitu lebih aman karena
memiliki  tingkat kontaminasi dengan

mikroorganisme lain yang lebih rendah

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif rancangan quasi eksperimental.
Penelitian ini menggunakan bahan dan alat
yang disiapkan dalam tahap persiapan, serta
metode penelitian dengan tahapan tertentu.
Bahan

Bahan-bahan yang  digunakan
dalam formulasi spray tabir surya ekstrak
daun cempedak terdiri dari ekstrak daun
cempedak sebagai bahan aktif utama yang
berfungsi sebagai agen pelindung terhadap
sinar ultraviolet. Tween 20 digunakan
sebagai  surfaktan untuk  membantu
melarutkan ekstrak dalam sistem vyang
mengandung air dan menjaga kestabilan
emulsi.  Glycerine dan  propilenglikol
ditambahkan sebagai humektan untuk
menjaga kelembapan kulit serta
meningkatkan kenyamanan penggunaan
pada kulit. Propil paraben digunakan sebagai
bahan pengawet guna mencegah
pertumbuhan mikroorganisme dan
memperpanjang masa simpan sediaan. Zinc
oxide ditambahkan pada formula F4 sebagai
agen tabir surya fisik yang mampu

memantulkan dan menyebarkan sinar UV.



Aquades digunakan sebagai pelarut utama
dalam sediaan spray.
Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian
ini adalah mesin destilasi untuk proses
penyulingan, spektrofotomater  UV-Vis,
timbangan analitik, botol spray, labu ukur,
batang pengaduk, pipet tetes, beaker gelas,

spatula, gelas ukur, kertas saring.

Metode

Pengambilan ekstrak daun cempedak
dilakukan dengan  teknik  maserasi
menggunakan etanol 96%. Daun cempedak
yang segar dilakukan pengeringan, lalu
digiling hingga menjadi serbuk, lalu daun
dimasukkan  kedalam alat  maserasi
bersamaan dengan pelarutnya yaitu etanol
96%.

Untuk formulasi tabir surya, ekstrak
daun cempedak ditimbang sesuai
konsentrasi masing-masing formula, yaitu
0,25%, 0,5%, dan 0,75% dari total volume 50
mL, lalu dilarutkan dalam Tween 20 sebagai
surfaktan sebanyak 1 gram. Setelah larutan
homogen, ditambahkan gliserin  dan
propilenglikol masing-masing 2 gram sebagai
humektan untuk menjaga kelembapan kulit
serta meningkatkan stabilitas formula.

Selanjutnya, ditambahkan Zinc oxide
sebanyak 1 gram untuk formula F4 sebagai
agen fisik penangkal sinar UV, serta propil
paraben sebanyak 0,01 gram sebagai
pengawet. Setelah semua bahan tercampur

merata, larutan ditambahkan aquades

J. Kedokteran Mulawarman Vol 12 (3) 2025 | 127

hingga mencapai volume 50 mL. Campuran
kemudian dihomogenkan dengan
pengadukan perlahan hingga diperoleh
larutan yang stabil dan jernih. Sediaan yang
telah terbentuk selanjutnya dimasukkan ke

dalam botol spray steril dan diberi label

sesuai formula masing-masing.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan formulasi yang sudah
dibuat, didapatkan bahwa semakin tinggi
konsentrasi ekstrak daun maka semakin
tinggi nilai Sun Protection Factor (SPF), pada
formulasi 1 didapatkan SPF 7,35. Pada
formulasi 2 didapatkan SPF 14,98. formulasi
3 didapatkan SPF 25,29. Dan formulasi 4
didapatkan SPF 13,69. Sun Protection Factor
(SPF) paling tinggi pada kelompok formulasi
3 vyaitu dengan konsentrasi 0,375g atau
0,75% didapatkan Sun Protection Factor
(SPF) 25,29.

Ekstrak daun cempedak telah diteliti
karena potensinya sebagai bahan alami
dalam formulasi tabir surya. Penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh (Bin Abd
Kadir et al., 2020) menunjukkan bahwa
ekstrak daun cempedak memiliki potensi
sebagai tabir surya. Pada penelitian
tersebut, ekstrak daun cempedak dengan
konsentrasi 0,25% dalam 100mL aquades
menghasilkan nilai Sun Protection Factor
(SPF) sebesar 2,186. Penelitian tersebut
menggunakan metode maserasi dengan

fraksinasi menggunakan fraksi etil asetat



sebagai bahan campuran aktif dalam
formulasi.  Ditambahkan pula  bahan
tambahan pembentuk gel seperti HPMC dan
karbopol 940, yang dapat memengaruhi sifat
fisik formulasi, seperti viskositas dan
pelepasan zat aktif.

Pada penelitian ini, ekstrak daun
cempedak dengan konsentrasi 0,25% dalam
50mL aquades menghasilkan nilai Sun
Protection Factor yang lebih tinggi, yaitu
7,35. Penelitian ini menggunakan metode
maserasi dengan pelarut etanol 96% tanpa
dilakukan metode fraksinasi dan
penambahan HPMC serta karbopol 940
seperti yang dilakukan oleh penelitian
sebelumnya. Adapun perbedaan nilai Sun
Protection Factor yang diperoleh dapat
disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu
metode eksraksi yang dilakukan, volume
pelarut, dan penggunaan bahan vyang
berbeda.

Metode ekstraksi yang digunakan
berpengaruh terhadap hasil kadar fenolik
yang dihasilkan dalam ekstrak. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh (Sylvia et al.,
2020) yang membandingkan hasil ekstrak
dengan metode maserasi menggunakan
ethanol 96% dan metode fraksinasi
menggunakan etanol-air ternyata dapat
menghasilkan ekstrak dengan kadar fenolik
atau bahan aktif yang berbeda. Pada sampel
yang menggunakan proses maserasi
menggunakan etanol 96% dalam penelitian
tersebut memiliki nilai total fenol 7,09,

sementara pada sampel yang menggunakan
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proses fraksinasi menggunakan fraksi
etanol-air memiliki nilai total fenol 5,47. Hal
ini menunjukkan bahwa metode ekstraksi
yang digunakan memengaruhi kadar bahan
aktif yang terkandung dalam ekstrak,
sehingga berdampak pada nilai Sun
Protection Factor (SPF) yang dihasilkan

Selain itu, volume pelarut yang
digunakan pada  formulasi  juga
memengaruhi karakteristik ekstrak dan hasil
Sun Protection Factor (SPF). Dalam hal ini,
terdapat perbedaan variasi campuran
aquades pada ekstrak yang digunakan. Pada
penelitian sebelumnya menggunakan
aqudes sebanyak 100mL, sedangkan pada
penelitian ini menggunakan aquades
sebanyak 50mL. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh (Nurbaya et al., 2024)
membahas pengaruh campuran pelarut
aquades terhadap karakteristik sebuah
ekstrak, semakin sedikit rasio aquades yang
ada pada sebuah formula, maka akan
menghasilkan karakteristik ekstrak yang
semakin baik.

Penambahan basis berupa HPMC
dan karbopol 940 juga berpengaruh pada
hasil formulasi. Berdasarkan literatur,
karbopol 940 digunakan sebagai agen
pembentuk gel yang dapat memengaruhi
sifat fisik sediaan. Biasanya, variasi
konsentrasi penggunaan karbopol 940
dibutuhkan untuk memenuhi kriteria sifat
fisik sebuah formulasi gel vyaitu pH,
viskositas, daya lekat, daya sebar, uji

organoleptik, dan stabilias. Pada formula



yang memiliki penambahan karbopol 940,
dapat berpengaruh pada pelepasan zat aktif
yang berkaitan dengan nilai viskositas.
Semakin banyak penambahan karbopol 940,
maka akan semakin tinggi viskositasnya,
sehingga akan semakin sulit zat aktif
dilepaskan (Fenny and Safitri, 2021). .
Berdasarkan pembahasan tersebut,
dapat disimpulkan bahwa penelitian ini
mendukung penelitian sebelumnya, ekstrak
daun cempedak berpotensi menjadi tabir
surya. Namun memiliki perbedaan hasil SPF,
perbedaan tersebut kemungkinan
disebabkan oleh beberapa faktor yang dapat
menyebabkan konsentrasi ekstrak yang lebih
kecil menghasilkan SPF yang lebih besar.
Yaitu karena adanya perbedaan pelarut pada
metode maserasi, serta penggunaan
humektan dan surfaktan yang berbeda pada
penelitian sebelumnya dan penelitian ini.
Pada formulasi dengan ekstrak
sebanyak 0,5%, dalam penelitian ini
menambahkan 1g zinc oxide. Berdasarkan
literatur, belum ada penelitian vyang
menggunakan kombinasi ekstrak daun
cempedak dengan penggunaan zinc oxide
maupun titanium dioxide. Namun, beberapa
literatur formulasi tabir surya dari bahan
alam sudah ada yang mencoba untuk
menambahkan  zinc  oxide  kedalam
formulasinya. Pada penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh (Nurwaini and Mawarni,
2023), penelitian tersebut menggunakan
ekstrak etanol temu mangga sebagai tabir

surya dengan penambahan zinc oxide.
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Didapatkan hasil bahwa penggunaan zinc
oxide sebanyak 25g berpengaruh terhadap
hasil Sun Protection Factor (SPF). Pada
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
(Nurwaini and Mawarni, 2023), formula yang
menggunakan 25g zinc oxide tanpa
pemberian ekstrak daun sama sekali masih
memiliki nilai Sun Protection Factor (SPF) dan
berpotensi sebagai tabir surya meskipun
nilai Sun Protection Factor (SPF) yang
memiliki penambahan ekstrak memiliki hasil
yang lebih baik.

Dalam penelitian ini, formulasi tabir
surya dengan ekstrak daun cempedak
sebanyak 0,5% ditambahkan 1g zinc oxide.
Zinc oxide merupakan bahan aktif yang biasa
digunakan dalam tabir surya anorganik atau
physical sunscreen yang dapat melindungi
kulit dari radiasi sinar ultraviolet. Zinc oxide
bekerja dengan memantulkan  sinar
ultraviolet UV). Biasanya Zinc oxide
digunakan pada formulasi tabir surya
anorganik dalam bentuk partikel yang sangat
kecil (Wang, 2023). Hasil pada penelitian ini
menunjukkan bahwa penambahan zinc oxide
pada formulasi ini tidak memberikan efek
signifikan terhadap nilai SPF. Terdapat
beberapa faktor yang diduga menjadi
penyebabnya, vyaitu ukuran partikel,
banyaknya zinc oxide yang digunakan, dan
pengecekan dengan gelombang
spektrofotometer UV-Vis yang tidak sampai
pada gelombang maksimal

Faktor yang dapat menyebabkan

tidak adanya efek zinc oxide pada penelitian



ini bisa disebabkan karena partikel zinc oxide
dapat mempengaruhi kemampuan
menyerap sinar ultraviolet (UV). Pada ukuran
partikel ~ 15-40nm  penyerapan  sinar
ultraviolet (UV) atau nilai absorbansi akan
cenderung lebih tinggi, namun zinc oxide
yang digunakan pada penelitian ini
kemungkinan memiliki ukuran partikel yang
lebih dari 70nm, sehingga memiliki efek
material menjadi buram atau opaque.
Artinya, sinar ultraviolet (UV) lebih sulit
menembus material karena partikel yang
lebih besar cenderung memantulkan atau
menyebarkan cahaya dibanding
menyerapnya secara efektif, sehingga dapat
berpengaruh terhadap hasil Sun Protection
Factor (SPF). Selain karena ukuran partikel,
zinc oxide yang digunakan juga hanya
sebanyak 1 gram, sehingga dapat menjadi
salah satu faktor tidak adanya perbedaan
signifikan hasil Sun Protection Factor (SPF)
pada formula 2 dan formula 4 dengan
konsentrasi ekstrak daun cempedak yang
sama (Goh, Xu and McCormick, 2014).
Berdasarkan penelitian ini
formulasi spray tabir surya ekstrak daun
cempedak (Artocarpus champeden spreng),
variasi konsentrasi ekstrak pada formula 3
dengan kosentrasi 0,75% ekstrak daun
cempedak memiliki hasil nilai Sun Protection
Factor (SPF) tertinggi dibandingkan variasi
formula lainnya yaitu sebesar 25,29. Hasil ini
menunjukkan  bahwa semakin tinggi

konsentrasi ekstrak daun cempedak dalam

formulasi, semakin besar kemampuannya
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untuk melindungi kulit dari paparan sinar
ultraviolet (UV). Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Puspita et

al., 2023)

Analisis Data

Hasil data absorbansi dengan panjang
gelombang 290 nm hingga 360 nm
menggunakan Spektrofotometer UV-VIS
metode spectrum dan pengambilan nilai
absorbansi setiap interval 5nm pada formula
1 hingga formula 4 dilakukan uji normalitas
data absorbansi menggunakan uji Saphiro-
Wilk karena sampel penelitian kurang dari
50. Berdasarkan uji normalitas didapatkan
bahwa data tidak terdistribusi normal
sehingga dilanjutkan uji statistik
menggunakan uji nonparametric yaitu uji
Kruskal Wallis. Hasil uji Kruskal Wallis
didapatkan hasil p=0,000 (p<0,05) artinya
ekstrak  daun cempedak (Artocarpus
champeden spreng) memiliki potensi yang
signifikan untuk dijadikan tabir surya, dinilai
dari angka absorbansi yang dihasilkan. Angka
absorbansi yang didapatkan kemudian
dihitung menggunakan rumus dan
didapatkan hasil SPF yang tertera pada Tabel
6. Angka absorbansi yang didapatkan
menunjukkan  potensi  ekstrak  daun
cempedak menjadi tabir surya.

Hasil uji statistik perbedaan antar
kelompok dilakukan analisis statistic post
hoc menggunakan uji Mann-Whitney yang
bertujuan untuk menilai perbandingan

intervensi berupa penambahan konsentrasi



ekstrak daun pada formulasi 1, formulasi 2,
dan formulasi 3, dan penambahan zinc oxide
pada formulasi 4.

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney
yang didapat diketahui terdapat perbedaan
yang signifikan antara formulasi yang dibuat,
yaitu antara formula | dengan formula Il
sebesar (p=0,000), formula 1l dengan
formula Il sebesar (p=0,000), formula |
dengan formula IV sebesar (p=0,000),
formula Il dengan formula IV sebesar
(p=0,000), dan formula Ill dengan formula IV
sebesar (p=0,000).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan ekstrak daun cempedak
(Artocarpus champeden spreng) memiliki
potensi sebagai tabir surya. Hal ini
dibuktikan melalui hasil uji spektrofotometer
UV-Vis dan menilai absorbansi pada 4
formula yang diuji. Hasilnya, nilai Sun
Protection Factor (SPF) yang diperoleh
adalah 7,35 untuk formula 1; 14,38 untuk
formula 2; 25,29 untuk formula 3; dan 13,69

untuk formula 4
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